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Banjir Kalsel 2021




BANJIR & TANAH LONGSOR
U KALIMANTAN SELATAN

BNPB UPDATE 27 JANUARI 2021 PUKUL 10.00 WiB

Hujan dongan Intensitas
sedang hingga tinggl
menyebabkan banjir di
pertengahan bulan Januarl
2021 di Kalimantan Selatan.
Dampak banjir merenggut
24 jiws, 90.885 rumah
terdampak banjir dan
625,647 warga terdampak
& 135,656 mangungsi,
Pemerintah Propinsi
Kalimantan Sefatan telah
menetapkan Status Tanggap
Darurat Bencana Banjir
Tanggal 14 - 27 Januari
2021, 7Tim gabungan &
relawan telah malakukan
penanganan darurat banjir,
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LAPORAN SITUASI TERKINI  Korbandiia1
Penanganan Darurat Bencana Banjir Kabupaten/Kota:

Di Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan n 35J|W3 meningga| dunia
Data dilaporkan sampai 10 Februari 2021 Pukul 18.00 Wi .. .
" 10.217 jiwa mengungsi

LAPORAN SITUASI TERKINI NO. 38 " 633.723 jiwa terdampak
Detall Laporan . .
mawes ______________EE Kerugian materil:

Tanggal 10 Februari 2021 m 104.530 rumah

Disiapkan oleh Pusdalops BNPB .

Arsip Laporan Situasi https.//tinyurl.com/Arsip-Sitrep-Kalsel u 8 47 te m p at I ba d a h

P e " 1.0418fasilitas pendidikan

Sefatan dan K/L serta NGO, - 6 2 m t r . | n
Distribusi K/L terkait, pemda. 1' 93 ' 9 5 e e Ja a

= 128 unit jembatan

Sumber: Arsip BPBD Kalsel (https://tinyurl.com/Arsip-Sitrep-Kalsel)


10-02-2021 Sitrep Bencana Banjir Prov. Kalimantan Selatan 38.docx.pdf

Dok. Ops. SAR Posko Peduli Bencana Kalsel
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Siklus Industri Berbasis Lahan

Reklamasi, replanting, izin baru

Paska

Batu bara, Tandan Sawit, Kayu, Kayu Alam

Pembersihan lahan, pengupasan Produksi

tanah permukaan

IUP (tambang), HGU (sawit),
IUPHHK-HT (kebun kayu),
IUPHHK-HA (logging)

Pembukaan
lahan

Izin/konsesi



Berkurangnya Hutan berdasarkan Perubahan Tutupan Lahan
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Perubahan tutupan lahan 2009 - 2013
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Berkurangnya hutan VS meningkatnya industri berbasis lahan
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Kecenderungan Perubahan Iklim

*. Perubahan Pola |

<




atmosfer

Perubahan Iklim

Perubahan iklim yang disebabkan
paik secara langsung atau tidak
angsung oleh aktivitas manusia
sehingga mengubah komposisi
astmosfer global dan variabel iklim
alami pada perioda waktu yang dapat
diperbandingkan.

UNFCCC, PBB
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Anomali dan Suhu Udara Rata-rata Tahunan (31 Stasiun
Data s d Desember 2020
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Normal Suhu Rata-rata Bulanan 1981-2010 dan Suhu Rata-rata Bulanan Hingga Februari 2021

emges Normal Subu Rea-ratas Buksran 1981-2010
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Changing Rain
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2. Area terbakar pun menjad)
lebih Juss dan menyebabkan
Sl B Y
Hubungan timbal balik antara sttt

kebakaran dan krisis iklim

3. Emisl darl kebakaran
meningkat ketlka kebakaran
terjad! d| kawasan yang
lebih luas, durasi yang lebih
lama, dan frekuens| yang
lebih sering.

. Leblh banyak karbon
dl atmosfer sehingga
Sumber: Global Forest Watch dan WRI mempercepat kenalkan
suhu bumi dan memperparah
krisis Iklim.







Perubahan iklim: kesalahan patriarki
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Bencana Ekologis



Memahami Bencana

DEFINISI 1:

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam dan/atau non-alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis. (UU 24/2007)

DEFINISI 2:

Bencana adalah persoalan kerentanan, dan terjadi ketika suatu ancaman
bencana terjadi di komunitas rentan yang tidak memiliki kapasitas atau
yang memiliki kapasitas rendah untuk mengatasi dampak negatif suatu
bencana. Bencana merupakan produk dari lingkungan sosial, ekonomi dan
politik Sumber : Annelis Eikjmen, 2006



ANCAMAN ‘ RISIKO KERENTANAN KAPASITAS

ANCAMAN X KERENTANAN
RISIKO =

KAPASITAS






Bencana Ekologis

Bencana Ekologis sebagai “akumulasi krisis yang disebabkan oleh
ketidakadilan dan gagalnya sistem pengurusan alam yang telah
mengakibatkan hancurnya pranata kehidupan masyarakat.” Pada
dasarnya bencana ekologis terjadi karena ulah manusia yang
menyebabkan kerusakan lingkungan hidup.

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI)



Bencana Ekolog
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PERUBAHAN IKLIM




#SaveMeratus

Menyelamatkan Merafus Menyelqmo’rkon Kehidupon
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